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Abstrak

Deiksis memiliki rujukan yang tidak tetap, karena bergantung pada konteks dalam tuturan. Deiksis muncul
dalam berbagai peristiwa tutur, salah satunya pada tuturan yang dilakukan oleh reporter dan nara sumber dalam
berita. Tujuan penelitian ini adalah mendekripsikan macam deiksis dalam berita Méidou xinwén (3:EF1H)
Segmen Metroxinwen Tahun 2021 dan bentuk pengacuan eksofora di dalamnya, karena dalam tuturan berita
terdapat pengacuan eksofora yang rujukannya tidak terdapat dalam tuturan tersebut. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digunakan berupa tuturan nara sumber dan reporter yang
mengandung deiksis. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik observasi non-partisipan dan
teknik simak catat, untuk menyimak kemudian mencatat data yang mengandung deiksis. Data dianalisis dengan
teknik deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian diperoleh'5 macam deiksis yaitu, deiksis persona, tempat, waktu,
wacana dan sosial sejumlah 114;data, serta 3 bentuk pengacuan eksofora persona, tempat, waktu sejumlah 76
data. Dari jumlah data’ keseluruhan penggunaan macam deiksis yang paling banyak muncul adalah deiksis
persona pertama #& wo (saya) merupakan deiksis yang merujuk pada persona pertama yaitu diri penutur sendiri,
yang mana dalam penelitian ini merujuk pada reporter dan nara sumber. Akan tetapi, pada tuturan yang
dilakukan reporter dan nara sumber dalam berita ditemukan penggunaan deiksis tempat yangimemiliki jumlah
muncul paling. Hal ini disebabkan dalam tuturan berita reporter dan nara sumber tidak banyak menggunakan
kata ganti tempat untuk ‘menunjukkan lokasi yang sedang dibicarakan.

Kata Kunci : deiksis, pengacuan.eksofora, berita
Abstract

Deixis has a referencesthat is not fixed, because it depends on the context in the. speech. Deixis appears in
various speech events, one of'which is the speech made by reporters and informants in the news. T.he purpose of
this study is to describe the types of deixis in the news Meidou xmweén (FEEHi[H) Segmen Metroxinwen
2021 and the form of reference toexophores in it, hecause in news stories there are references to_exophores
whose references.aremnot found in the speech. This research is a type of qualitative descriptivesresearch. The
data used are in the form of speeches from sources and reporters that contain deixis. In collecting data,
researchers 'used_non-participant observation techniques and note-taking techniques, toslisten and then record
data containing deixis. Data were“analyzed by descriptive-qualitative technique. The results of the study
obtained 5 kinds of deixis,.namely, personal deixis, place, time, discourse and theramount of 114 data, as well as
3 forms of reference to the exophora of person, place, and time witha totalof 76'data. From the total data, the
most common type of deixis used is the first person deixis wo (I) is a deixis'that refers to the first person,
namely self-narration, which in‘this study refers to reporters and resource persons. However, in the utterances
made by reporters and informants in the news, it.was.found thatsthe use of place deixis had the highest number
of occurrences. This is because in the speeches of news reparters and resource persons, they do not use place
pronouns to indicate the location being played.

Keywords: deixis, exophores reference, news

PENDAHULUAN berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.
Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai alat
komunikasi  antarmanusia.  Subandi  (2015:1)
mengatakan bahwa dalam kehidupan
bermasyarakat bahasa memiliki peran yang sangat
besar. Hal ini karena tidak ada satu pun fenomena
terjadi dalam kehidupan vyang tidak dapat
dijelaskan dengan bahasa. Bahasa tidak dapat lepas
dari kehidupan manusia, karena bahasa memiliki
pengaruh sangat besar terhadap kelangsungan

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan manusia untuk menyampaikan gagasan
yang ada dalam pikirannya. Pendapat ini sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Kridalaksana dan
Djoko Kentjono (dalam Chaer, 2014:32) yang
menyatakan bahwa bahasa merupakan sistem
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh
anggota kelompok sosial untuk saling bekerja sama,
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hidup manusia untuk saling menghubungkan
interaksi antarmanusia. Tanpa ada bahasa akan
menyulitkan manusia untuk saling berkomunikasi.
Menurut Nifmaskossu, dkk (2019:2) kegiatan
komunikasi ialah  ketika seorang  penutur
mengucapkan kata atau kalimat kepada lawan tutur
dan mengharapkan lawan tutur memahami
informasi yang disampaikan oleh penutur. Bahasa
digunakan sebagai alat komunikasi dalam
kehidupan, sehingga dalam penggunaan bahasa
tidak dipandang sebagai alat komunikasi yang
hanya diperinci dalam bunyi, frasa maupun kalimat
secara terpisah. Namun, bahasa dalam komunikasi
digunakan dalam bentuk rentetan kalimat®yang
saling berhubungan dan membentuk kesatuan atau
disebut dengan wacana.

Bahasa yang digumakan Baik secara lisan
maupun tulis akan membentuksuatu tataran bahasa
yang lebih besar yaitu wacana. Chaer (2007: 267)
mengatakan, wacana merupakan satuan bahasa
lengkap, dalam hierarki gramatikal adalah satuan
gramatikal terbesar, wacana dibentuk dari kalimat-
kalimat yang memenuhi persyaratan dari susunan
gramatikal.. Selaras dengan. pernyataan tersebut,
Tarigan [(2009: "26) mengatakan™ jika wacana
merupakan satuan.bahasa tertinggi.di atas kalimat
maupun klausa‘dengan koherensi dan kohesi tinggi
yang berkesinambungan.dan memiliki awal serta
akhir. Wacana terbentuk daris. hubungan yang
sistematis, antarkalimat satu dengan lainnya secara
teratur serta terikat'dengan konteks.

Konteks dalam wacana penting untuk diketahui
agar makna tuturanyang disampaikan mudah.untuk
dipahami. Dengan memperhatikan “konteks saat
tuturan itu berlangsunggmakna yang diinginkan
penutur dari kalimat-atau kata® yang diucapkan
dapat dipahami dengansbaik. Konteks dalam bahasa
merupakan suatu penjelasan-dari kalimat atau kata
untuk menambah kejelasan makna dari‘kalimat atau
kata yang diucapkan sesuai dengan berlangsungnya
tuturan. Menurut Saragih (2003:4) Konteks selalu
merujuk pada segala sesuatu yangrselalu”bersama
dengan teks atau dengan kata lain selalu
mendampingi teks. Selaras dengan hal tersebut,
Harimurti (2008:134) mengatakan bahwa konteks
adalah pengetahuan yang harus sama-sama dimiliki
oleh setiap penutur dan lawan tutur sehingga
makna kata atau kalimat yang ingin disampaikan
dapat dipahami dengan baik dalam suatu peristiwa
tutur. Berdasarkan dua hal tersebut, konteks dalam
suatu tuturan dapat dikatakan sebagai dasar untuk
memahami suatu tuturan.

Dengan adanya konteks, muncul berbagai
macam variasi deiksis dan pemaknaannya. Alwi
dkk (2010:42) mengemukakan, deiksis merupakan
suatu gejala sistematis yang terkandung dalam kata
atau kontruksi dan hanya dapat ditafsirkan
acuannya dengan memperhitungkan situasi. Selaras
dengan pernyataan tersebut, Sumarno dalam
Andriany (2005:25) mengatakan deiksis adalah
segi makna dari sebuah kata atau kalimat yang
berganti karena adanya pergantian konteks. Deiksis
dapat digunakan untuk menjelaskan makna lain
yang diucapkan dalam suatu tuturan yang terjadi
dengan memperhatikan konteks terjadinya suatu
peristiwa tuturan. Konteks memiliki peranan yang
cukupr siginifkan karena, dengan adanya konteks
dapat mengakibatkansterjadinya perubahan makna
rujukan. | Selanjutnya, Suyono dalam Andriany
(2005:26)| mengatakan jika kata dapat disebut
bersifat deiksis apabila memiliki acuan atau
rujukan yang berbeda bergantung pada penutur,
dengan sSiapa melakukan tindak tutur, waktu
terjadinya peristiwastutur, dan‘tempat dilakukannya
peristiwa tutur. Suatu kata dapat disebut deiksis
jika ‘memiliki® makna® yang tidak tetap artinya,
makna dari‘kata’ yang disampaikan tidak selalu
sama dengans makna aslinya.ssehingga memiliki
makna lain yang.sbergantung - pada konteks
terjadinya peristiwa_tuturan. Sebagai contoh kata
‘dia’ 'dalam deiksis persona ketiga, kata tersebut
merujuk® ke kata ‘ganti persona Ketiga. Namun,
persona ketiga inigtidak selalu®merujuk untuk satu
orang yang sama.dan_dapat berubah bergantung
pada..konteks yang ada. Berdasarkan pendapat
tersebut dapat _dikatakan deiksis dan konteks
memiliki* “kaitan™“yangm.sangat.-erat dan saling
mempengaruhi. “sNababan (1987:80) membagi
deiksis menjadi 5 (lima)»"macam bentuk yaitu,
deiksis persona, deiksis waktu, deiksis tempat,
deiksis® wacana, deiksis sosial. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dikatakan jika dalam
mengartikan gtuturan yang mengandung deiksis
harus disertai dengan pemahaman konteks tuturan.
Penggunaan deiksis dapat dijumpai dalam sebuah
tuturan, berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini berfokus untuk membahas tuturan yang
mengandung macam deiksis persona, tempat,
waktu, sosial dan wacana.

Deiksis memiliki rujukan yang bersifat tidak
tetap. Hal ini menyebabkan deiksis memiliki kaitan
erat dengan bentuk pengacuan. Seperti yang
dikatakan oleh Sumarlan (2010:41), pengacuan
atau referensi merupakan salah satu hubungan
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struktur bahasa yang berupa hubungan erat antara
satuan lingual satu dengan yang lainnya yang
mengikuti, pengacuan diklasifikasikan menjadi 2
(dua) bagian, yang pertama adalah pengacuan
endofora dan eksofora. Dalam penelitian ini diteliti
bentuk pengacuan eksofora yang berarti satuan
lingual yang dirujuk tidak terdapat dalam sebuah
teks atau wacana sebelumnya, dalam sebuah
tuturan dijumpai penggunaan pengacuan eksofora

yang rujukannya tidak ada didalam tuturan tersebut.

Sehingga perlu diteliti lebih lanjut agar maksud
yang disampaikan oleh penutur dapat dipahami
dengan baik oleh lawan bicara.

Penggunaan deiksis juga dijumpaigidalam
sebuah peristiwa tutur yang terjadisdalam suatu
berita, baik dilakukan olehsreporter maupun nara
sumber. Dalam penelitian ini, menggunakan berita
yang diunggah di YouTube oleh stasiun televisi
Metro pada periode Mei-November 2021.
Pemilihan berita| Méidou xinwen 35 = 57 [/ )
pada penelitian ini dilakukan karena berita tersebut
merupakan berita yang“ditayangkan oleh stasiun
televisi indonesia dengan “menggunakan  bahasa
Mandarin; sehingga terdapat:beragam‘siaran berita
yang di dalam. tuturannya mengandung ‘deiksis dan
dinilai cukup untuk.digunakan sebagai data dalam
penelitiani Tuturan dalam“berita“yang akan diteliti
hanya terbatasspada.berita. yang "diunggah pada
periode Mei-November 2021 hal |ini dilakukan
karena berita yang diunggah pada 'tahun tersebut
relevan dengan kondisi saat penelitian berlangsung.
Penelitian ini menggunakansteori’ deiksis yang
dikemukakan oleh Levinson. Selain itusskonsep
pengacuan deiksis menggunakan.konsep pengacuan
atau referensi yang.dikemukakan oleh:Purwo.

Berdasarkan latar™ belakang yang telah
dijabarkan, peneliti ""menarik rumusan masalah
sebagai berikut : (1) Bagaimana macam deiksis
yang terdapat dalam berita Méidou ximwén (&
i@y dalam Segmen Metroxinwen Tahun 2021? (2)
Bagaimana pengacuan deiksis eksofora ‘yang
terdapat dalam berita M¢idou xmweén (€ = )
dalam Segmen Metroxinwen Tahun 2021?. Sejalan
dengan masalah tersebut, tujuan penelitian ini
adalah : (1) Mendeskripsikan macam deiksis yang
terdapat dalam berita Méidou xinwén (%= HiH)
dalam Segmen Metroxinwen Tahun 2021. (2)
Mendeskripsikan pengacuan deiksis eksofora yang
terdapat dalam berita Méidou xinweén (3T HiE)
dalam Segmen Metroxinwen Tahun 2021. Karena
belum adanya studi mengenai 5 macam deiksis
dalam berita Méidou xinwén (3£ E#E) dalam

Segmen  Metroxinwen  Tahun 2021 dan
ketercukupan data yang diteliti maka penelitian ini
dibatasi dengan meneliti tuturan yang di dalamnya
mengandung deiksis waktu, tempat, persona atau
orang, wacana, sosial dan bentuk pengacuan
eksofora yang ada dalam berita Meéidou xinwén (3%
THED

KAJIAN TEORI
1. Deiksis

Deiksis merupakan kata yang memiliki referen
tidak tetap yang dapat diartikan dengan
mempertimbangkan konteks tuturan. Lebih lanjut,
/At Xido Han (dalam Anggraini 2020: 2) juga
mengatakan #&iE & U R EE R, AT S D iE
38 b I W 7E B E B 1 U AT 55, M RIS TR .
Zhishi'yu de hanyt bushi guding de, tamen yikao
kouyui jidoji zhéng de yu jing cdinéng zhengque
de zhi dai rénwu, didian huo shijian. Artinya,
deiksis memiliki makna yang ‘tidak tetap, hal ini
karena deiksis bergantung pada konteks dalam
komunikasi untuk ;mendapatisecara jelas tuturan
tersebut merujukipada orang tempat atau waktu.
Deiksis berkaitan dengan sebutan yang berkaitan
dengan sesuatusdalam tuturan. Penggunaan
bahasa yang ;Kurang efektif dapat menimbulkan
prespektif lain bagi lawantbicara. Dalam suatu
tuturan| tidak dapat dipahami dengan baik jika
penutur. dan lawan bicaras tidak memahami
konteks tuturan. Selaras dengan yang diungkap
oleh Jayasudarma..dalam,Andryanis’(2015: 26)
deiksis memiliki hubungan erat dengan cara
menggramatikalisasiweiri._konteks _tuturan yang
berhubungan “dengan interpretasi tuturan yang
sangat bergantung, pada“konteks. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan jika deiksis
memiliki kaitan yang erat dengan konteks.

2. Macam Deiksis
Berdasarkan bentuk rujukan deiksis dibagi
dalam 5 macam. Menurut Levinson (1983: 62)
membagii deiksis dalam 5 macam vyaitu deiksis
persona, deiksis; tempat, deiksis waktu, deiksis
wacana dan deiksis sosial.
a. Deiksis Persona
Deiksis persona merupakan deiksis yang
memiliki sebutan untuk peran pelaku yang
terlibat dalam peristiwa tuturan misalnya adalah
penutur, petutur dan orang lain yang sedang
dibicarakan. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Levinson (1983: 68), “Person deixis is reflected
directly in the grammatical categories of
person”. Artinya, deiksis persona secara
langsung terlihat dalam kata ganti orang.
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Berdasarkan hal tersebut, deiksis persona
merupakan pemberian kata ganti yang merujuk
pada orang. Adapun bentuk deiksis persona
dijelaskan seperti berikut, menurut Levinson
(1983:69) deiksis persona pertama merupakan
rujukan penutur untuk dirinya sendiri. Dalam
bahasa Mandarin dibedakan menjadi 2 (dua)
jenis yaitu tunggal dan jamak, bentuk tunggal
yaitu & wo (saya), & wo de (milik saya)
sedangkan bentuk jamak yaitu #{1 wod men
(kami), #4189 wo men de (milik kita). Menurut
Levinson (1983: 69) deiksis persona kedua

ialah pemberian rujukan untuk orang lain yang *

ada dalam tuturan. Bentuk deiksis spérsona
kedua dalam bahasa Mandarin 1 » ), 1Rl
ni men (kalian), 7/ n
men de (milik kalial

(milik anda).
Setiawan ; (1
bentuk kata ga

dalam bal

merujuk

temp i
deixis esificatio

relative xto ancho
event”.
pemberian
lokasi terhad pa
tuturan. Hal ini sejals gan pendapat
Cahyono (2002:218 empat merupakan
pemberian bentuk suatu lokasi menurut penutur
maupun  petutur  sesuai
terjadinya peristiwa tutur
tempat:

AR BRI AN, HIEXEZ
Yigian ghéli méiyou rén, dan xianzai zhéli
Jjingchang you ydnchi.

(Dulu di sini sepi orang, tapi sekarang di sini
sering ada pertunjukan, sehingga semakin
ramai.)

Pada tuturan tersebut kata ixH zheli (di sini)
merupakan bentuk deiksis tempat, karena
merujuk pada suatu tempat atau lokasi yang
dekat dengan penutur pada saat terjadinya

PRATTE ni

tuturan dalam konteks tuturan tersebut penutur
sedang berada di dalam mall.

c. Deiksis Waktu
Deiksis waktu menurut Levinson (1983:73),
“Time deixis makes ultimate reference to
participant role, the time at which the speaker
is producing the utterance containing now”.
Artinya, deiksis waktu merupakan pemberian
referen untuk peran partisipan waktu saat
penutur memproduksi ucapan yang
mengandung sebutan rentang waktu dalam
sebuah tuturan yang terjadi saat itu. Selain itu,
Cahyono (2002: 218) mengatakan jika bentuk
perian  rentang  waktu  seperti  yang
kan +oleh penutur dalam suatu
paha Berdasarkan  pendapat
at npulkan deiksis waktu
berlangsungnya suatu
saal masa lampau maupun
d Ca deiksis waktu

seb berikut :

s, PTRUBSR

mei. ren, dan
pou yd , SUoyi yue
i gé yué hui

ang sering

akin ramai.
Tidak nutu inan be a bulan
lagi mt

Pada

u a_L igian (dulu)

da deik jelaskan tentang
sekarang) mengacu

pada wak g.terjac dan JUAH ji ge yueé

(beberapa bu gacu pada waktu yang akan
terjadi masa menda

s Wacana

iksis wacana digunakan untuk
meng suatu dalam wacana yang

u“pada tu bagian tertentu. Cummings
(2007:40) bahwa deiksis wacana merupakan
sebuah ungkapan linguistik yang digunakan untuk
merujuk pada suatu bagian dari sebuah wacana
baik tulis maupun lisan berdasarkan pada tempat
terjadinya peristiwa tuturan. Selain itu, menurut
Levinson (1983:85) deiksis wacana merupakan
penggunaan ungkapan pada sebagian wacana yang
mengandung ujaran tersebut, terutama penggunaan
kata demonstratif ini dan itu. Deiksis wacana
memiliki hubungan dengan penggunaan ungkapan
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dalam ujaran untuk merujuk pada bagian wacana
yang mengandung ujaran tersebut. Penggunaan
kata demonstratif “ini” dan “itu” dapat digunakan
untuk mengungkap waktu dan tempat dalam sebuah
wacana. Dalam bahasa Mandarin deiksis wacana
berbentuk seperti kata x4 zhege “ini”, #4> nage
“itu”, x#t zheyang “begini” yang merujuk pada
bagian tertentu dalam wacana.

e. Deiksis Sosial
Deiksis sosial merupakan pemberian sebutan
yang dilakukan oleh penutur untuk menunjukkan
pembeda sebutan seseorang yang memiliki
kedudukan khusus dalam masyarakat atau_bisa
dikatakan deiksis yang menunjukkan_.kesopanan
dalam berbahasa. Hal ini sejalans'dengan yang
dikatakan oleh Levinson#(1983;89) deiksis sosial
merupakan kata ganti untuk bentuk kesopanan dan
gelar sapaan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
Cahyono dalam | Lestari | (2016:36) yang
mengatakan jika deiksis sosial  merupakan rujukan
yang didasarkan pada perbedaan status dalam
masyarakat yang ‘dapat. mempengaruhi peran
pembicara dan lawan bicara.“Dapat disimpulkan
bahwa deiksis “sosial merupakan; bentuk | etika
berbahasa untuk menjukkan kesopanan antara
penutur gdan. lawan stutur dengan memperhatikan
kedudukanssosial.“Contoh deiksis sosial sebagali
berikut :
U =g O e AR I EEN A E A NS
Bu  hde. vyisi xiansheéng, min  shi yi ming
yindunixiya de zhuming shangren.
(Permisi_ Tuan, _anda adalah’ salah 'satu
pengusaha yang terkenal di-Indonesia.)

Tuturan tersebut menggambarkan.penggunaan
deiksis sosial untuk menyebutkan peran sosial
seorang pengusaha terkenal dengan menggunakan
kata 27 xianshéng yang memiliki makna ‘Tuan’
untuk menunjukkan bentuk gkesopanan, seorang
reporter terhadap nara sumber yang memiliki.status
sosial lebih tinggi.

3. Pengacuan Eksofora

Pengacuan eksofora merupakan pemberian sebutan
yang merujuk pada seseorang, tempat dan waktu yang
memiliki acuan diluar tuturan. Sejalan dengan yang
dikatakan oleh Pratiwi (2021:9) deiksis eksofora
merupakan deiksis yang memiliki rujukkan di luar
tuturan yang mengacu pada anteseden yang letaknya
berada di luar wacana. Selanjutnya, Purwo ( 1984 : 19)
membagi deiksis eksofora menjadi 3 bentuk vyaitu,
deiksis persona, deiksis tempat dan waktu.

a. Eksofora Persona

Pengacuan eksofora persona  merupakan
pemberian referen yang merujuk pada seseorang,
dikatakan eksofora karena rujukkan dari kata
tersebut berada diluar tuturan. Selaras dengan yang
dikatakan oleh Slametmuljana dalam Purwo (1984:
21) dikatakan sebagai kata ganti persona karena
menggunakan istilah kata ganti untuk diri karena
berfungsi untuk menggantikan diri orang. Lebih
lanjut, Purwo (1984: 23) membagi eksofora
persona menjadi 3 bagian yaitu eksofora persona
pertama, eksofora persona kedua dan eksofora
persona ketiga. Referen yang dirujuk dengan kata
gantiss.persona dapat berubah-ubah tergantung
dengan peranan peserta tindak tutur. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat dijelaskan jika eksofora
persona ‘pertama. merupakan pemberian sebutan
yang merujuk pada’ diri; penutur sendiri yang
memiliki acuan diluar tuturan,bentuk kata ganti
persona pertama tunggal berupa kata “aku” dan
“saya” sedangkan bentuk persona pertama jamak
berupa “kita”. Eksofora persona kedua merupakan
pemberian sebutan oleh penutur untuk pendengar
atau lawan tutur yangsmemiliki acuan diluar tuturan,
bentuk kata' ganti persona kedua berupa kata
“engkau” dan;“kamu’."Pengacuah eksofora persona
ketiga merupakan pemberian sebutan oleh penutur
untuk seseorang yang, tidak memiliki peran sebagai
pembicara dan lawan bicara, bentuk kata persona
ketiga tunggal berupa “ia”, “dia” dan “beliau”
sedangkan bentukspersona ketiga jamak “‘mereka”.

.“Eksofora'Waktu

Pengacuan eksofora waktu ‘ialah bentuk
pemberian referentyang merujuk pada waktu diluar
tuturan.“Menurut Purwo (2984: 71-72) leksem
waktu dapat mengacu pada waktu yang akan
mendatang dan waktu lampau. Lebih lanjut, Purwo
(1984: 72-75) mengatakan jika leksem waktu dapat
dikatakan deiktis apabila yang menjadi patokan
adalah,, penutur, contoh leksem yang termasuk
deiktis seperti-kata “sekarang”, “kemarin”, “dulu”,
“besok”, “lalu” dan kata lain yang merujuk pada
waktu yang memiliki rujukan tidak tetap.

Eksofora Tempat

Pengacuan  eksofora  tempat  merupakan
pemberian sebutan pada kata ganti tempat yang
memiliki rujukan diluar tuturan. Menurut Purwo
(1984:37) deiksis eksofora tempat banyak
digunakan sebagai kata penunjuk tempat yang
letaknya jauh, dekat, didepan, kanan dan kiri dilihat
dari sudut pandang penutur, lawan tutur atau dekat
dengan orang lain yang sedang dibicarakan.
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4. Berita

Berita merupakan suatu informasi terbaru yang
dapat diperoleh dari media massa. Menurut Romli
(2014: 5) berita merupakan laporan tercepat dari
suatu kejadian yang bersifat faktual, penting dan
menarik bagi pembaca maupun pendengar. Dewasa
ini, berita juga disajikan dalam berbagai bentu media
massa, salah satunya adalah media online YouTube.
Menurut Hadi (2008: 128) situs berita online adalah
situs yang menyediakan informasi terbaru mengenai
suatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Méidou xinwén (35 HiE) merupakan salah
satu media online yang menayangkan berita dalam
YouTube. Méidou xinwén (3% & # &) merupakan
portal berita online dibawah naungan stasiun televisi
Metro. Berita yang ditayangkan Méidou ximwen (3
=gy bersifat seperti wawancara yang didalamnya
melibatkan reporter dan snara sumber. Dalam
tayangan berita tersebutsmayoritas menggunakan
bahasa Mandarin untuk berkomunikasi, hal ini
karena berita yang disajikan tidak hanya berasal dari
dalam negeri melainkan juga dari luar negeri
utamanya negara Tiongkok. | Sehingga dengan
demikian masyarakat dapat mengetahui kondisi yang
ada pada negara lain.

METODE
Penelitian..ini“masuk ke dalamjenis penelitian

kualitatif 'karena data yang diperoleh dalam
penelitian, ini- berupaskata, frasa atau kalimat yang
mengandungbentuk-deiksis-dalam tuturan yang ada
pada berita. Halwwini; o selaras "dengan = yang
diungkapkan-oleh Sugiyono (2020::9) data kualitatif
merupakanfidata yang. berupa, kata, kalimat, narasi,
bagan, gerak: tubuh, ekspresi wajah dan gambar.
Metode yang, digunakan.dalamuspenelitian ini ialah
metode deskriptif. Menurut ~Moleong (2005:+4)
pendekatan deskriptif “kualitatif=smerupakan suatu
pendekatan penelitiany® data  yangs dikumpulkan
berupa kata, gambar dan bukan berupa angka.
Berdasarkan pendapat “tersebut, metode deskriptif
dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan secara akurat data berupa. tuturan
yang mengandung deiksis dalam berita; Datasyang
diperoleh berasal dari 5 siaran berita yang/ diunggah
dalam channel youtube MetroTV, dari 5 siaran berita
tersebut diperoleh data sebanyak 65 tuturan dengan
rincian 61 data deiksis persona, 7 data deiksis tempat,
18 data deiksis waktu, 13 data deiksis wacana dan 13
data deiksis sosial dan pengacuan eksofora terdapat
52 tuturan yang berupa 55 eksofora persona, 6
eksofora tempat dan 15 eksofora waktu.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yang
pertama menggunakan teknik observasi non-
partisipan yang berarti peneliti tidak terlibat langsung,
seperti yang dikatakan oleh Sugiyono (2020:204)

dalam observasi non-partisipan berarti peneliti tidak
terlibat langsung dalam sebuah aktivitas yang diteliti,
namun peneliti berperan sebagai pengamat. Teknik
observasi  non-partisipan dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan
mencari informasi terkait berita yang diunggah oleh
Meidou Xinwén (3t 5 % ) dalam akun youtube
milik metro TV. Teknik simak dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara: 1) menyimak secara teliti
tayangan berita 2) mencari data mengandung deiksis
persona, waktu, tempat, wacana, sosial dan
pengacuan eksofora. Teknik catat dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mencatat tuturan yang di
dalamnya mengandung deiksis persona, waktu,
tempat,” wacana, sosial dan pengacuan eksofora
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
tayangan berita sebuah stasiun televisi Metro atau
Meéidou Xinwen (5 5 #iiE) yang diunggah dalam
channel YouTube resmi stasiun televisi Metro pada
periode Mei-November 2021. Sumber data menurut
Arikunto (2010 : 129) mengatakan bahwa sumber
data merupakan subjek dimana data diperoleh yang
mana sumber data tersebut dapat ' berupa buku,
dokumen, foto, /film, .rekaman, majalah dan video.
Berdasarkan penjelasan tersebut, judul berita yang
dijadikan sebagal sumber data.dalam penelitian ini
disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1 Sumber Data

No. Judul Berita Tanggal
1 Wawancara Spesial dengan 26 Mei
' Duta Besar Tiongkok 2021
2. Pelajar RI di Tiongkok 2 Agustus
Terdampak Pandemi 2021
3. Steven Howard,Meraih 19 Agustus
Sukses di Tiongkok 2021
4, Pasamuan Nasional 11 Nov
Keluarga Buddish 2021
5. Pemilihan Koko Cici DKI 18 Nov
Jakarta 2021

Teknik janalisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah™teknik analisis isi yang bertujuan
untuk menguraikan data yang telah dikumpulkan.
Dengan langkah sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi data yang diperoleh dari
tuturan yang mengandung deiksis dalam berita.

2) Mengklasifikasikan data yang diperoleh
berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan,
yaitu tentang macam deiksis dalam berita dan
bentuk pengacuan eksofora.

3) Menganalisis data yang dalam setiap tuturan
yang telah diperoleh untuk mengetahui macam
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deiksis dan bentuk pengacuan eksofora yang
terdapat dalam berita Méidou Xinwén 3% 535
[#) Segmen Metroxinwen Tahun 2021.

4) Menguraikan hasil penelitian yang telah
dianalisis guna mendapat jawaban dalam
bentuk deskripsi terkait dengan permasalahan
yang diteliti yaitu tentang macam deiksis dan
bentuk pengacuan eksofora dalam berita.

5) Menarik kesimpulan terkait hasil analisis data
yang telah dilakukan terhadap sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
hasil  analisis tuturan _yang

Berdasarkan
mengandung deiksis dalam berita, dip hasil
seperti tabel 2 berikut :
A. Hasil Analisis Mac ei Berita
Dari sumber data b ri 5 siaran
berita, ditemukan k m deiksis.
Berikut tabel beserta nal nai bentu
deiksis men e 1 5) dala
berita Meido on [i1 )
Tab is
in
No. B lah
1 iksis
D r
edua
16
2. Si 7
3. 18
4, eiksis 13
5.

1. Deiksis Person
Deiksis persona men

referen yang digunak

dalam sebuah peristiwa tutur.
Levinson membagi deiksis persona menj
bagian dasar yaitu kategori orang perta
kedua dan ketiga. Yang dijelas ti

n merupakan
ata ganti orang

rdasarkan jenisnya

1.1 Deiksis Persona Pertama

Deiksis persona pertama merupakan kata ganti
orang yang merujuk pada dirinya sendiri. Menurut
Levinson (1983: 62) deiksis persona pertama
merupakan pemberian sebutan untuk diri sendiri
dalam tuturan. Hal ini diperkuat oleh Yule
(1996:15) yang menjelaskan jika deiksis kategori
persona pertama menggunakan bentuk kata ganti
untuk dirinya sendiri ‘aku’.

a) Datal

Konteks: Saat Winni salah satu pelajar Indonesia
yang menempuh pendidikan di Tiongkok
menjawab pertanyaan reporter tentang
kondisi belajar yang dilaksanakan secara
online.

Winni: tintga s 7, BROLBRTRSERE

SRR AR5 R0 BN RIS T
i, MAEERRE, RTFLEATE, BER
BL5E MiEYe, WS TTAREE IR . (1.425)
Birt shuo wd shi xué huaxuéle, na wd de
bi shou limian jin hui you hénduo de
shiyan ke, ranhou shiyan shi limian zuo de
bidoxian shang wanchéng bulido dehua ne,
na jin yao déng dao wd hui, sheng xia
ihou cai keyi, ranhou wdé_méiyou shang

0 jin hui kénéng yao yanchi

g kuliah jurusan kimia,
saya banyak tentang
rus  dilakukan
tersebut tidak
saya harus

lalu saya

i dengan
Levinson
a pertama.

a r tersebut
rujuk pada
. ‘Dikait teks tuturan

sendiri yaitu Winni

nteks: Mmk menjelaskan

agangan ekspor dan
imp dari Indonesia ke China
dan sebaliknya.
BRAN th JE i 4 Ak 11 8 Y Sk R R BB
it (5.015)
ymen yé yuanyi tongguo ge zhong
Jjinkéu bolanhui ldi kuoda dui yinni
chanpin de jinkou.

ata
erupaka

ng per
sebut uj

Qian:

(Kami juga bersedia untuk
memperluas pemasaran impor produk
dari Indonesia melalui  berbagai

pameran impor.)

Dalam tuturan di atas dapat dipastikan
masuk dalam bentuk deiksis persona pertama.
Dikaitkan dengan konsep teori Levinson, kata ]
women (kita/lkami) yang dituturkan oleh Dubes
Xiao Qian bertujuan untuk menjadi kata ganti
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orang pertama jamak, dikaitkan dengan konteks mengucapkan kata % nin (anda) sebagai kata ganti
tuturan tersebut merujuk pada para pemerintah persona kedua. Jika dikaitkan dengan konteks kata
Tiongkok. % nin (anda) dalam tuturan tersebut yang merujuk
1.2 Deiksis Persona Kedua pada Dubes Xiao Qian, pemilihan kata # nin (anda)

Deiksis persona kedua merupakan pemberian sebagai kata ganti persona kedua dengan
sebutan yang merujuk pada kata ganti orang kedua. memperhatikan kesopanan dalam berbahasa kepada
Menurut Levinson (1983: 62) deiksis persona Dubes Xiao Qian yang memiliki status sosial lebih
kedua merupakan pemberian sebutan untuk orang tinggi.

lain yang ada dalam tuturan. Sementara itu, Yule
(1996: 10) mengungkapkan jika bentuk kata ganti
persona kedua seperti kamu dan anda.

1.3 Deiksis Persona Ketiga
Deiksis persona ketiga merupakan pemberian
sebutan untuk orang lain yang ada dalam tuturan.
a) Datal Menurut Levinson (1983: 62) deiksis persona
Konteks: Reporter meminta kepada Dubes ketiga merupakan pemberian rujukan untuk orang
Tiongkok untuk menjela; peran lain g._bukan penutur dan lawan tutur dalam

pemerintah Tiongkek dala embantu suatu p a tutur, Hal ini diperkuat dengan Yule
memberantas nan yang (1996: 1 gi bentuk deiksis persona
terjadi negar, ketiga me

Reporter: a) Data 1

Konteks: i menjelaskan tentang
ongkok dalam
at Tiongkok.

i de jiben
mengano deiksis _persona* kedua. Al 1bidio.
dengan K¢ kata Ap asyarakat,

)r:?:r?addiitu ey : nereka menginginkan kehidupan yang
deng;an ko : a) da uan utama
a ganti ami

tersebut meruju

Dubes Tiong aS3 Xiao Qian di
reporter  meng G dipasti kategori deiksis
bertujuan untuk kata iga i s dengan yang
memperhatikan dikatakan @ avinson, thfi] tamen (mereka)

yang lebih tinggi yaitu Dubes
b) Data 2
Konteks: Reporter mengakhiri sesi

spesial dengan Dub iao
Reporter: #ff4E# it Xiao Qian Ak

dalam tutura merupakan kata ganti
persona ketiga. D dengan konteks kata ]
ta mereka) dalam tuturan tersebut merujuk

a seseorang lain yang sedang dibicarakan yaitu

M lEREEz. (11.32 b

Hdo de féichang ginxié Xiao Qian dashi Konteks: Saat reporter membacakan narasi berita
lai women de fingweén, zhii nin jiankang tentang nasib para pelajar Indonesia
ping'an. yang menempuh pendidikan di Tiongkok
(Baik, terimakasih banyak Dubes Xiao mengalami kendala karena pandemi.
Qian atas kehadiran diwawancara kami, Reporter: HaT A#tis T AL atiE R 07 RN — 224
semoga anda diberi kesehatan dan RoRMgh A —FE, EelAEESA 50 kix
keselamatan.) IEAELE AN Al E KW A EE A, AT

I R R 5. (1.00s)
Mugian rén jindu yu béijing qinghua
daxué huaxué xi de yi ming xuéshéng

Berdasarkan tuturan pada data 2 tersebut,
dikaitkan dengan teori Levinson mengandung

deiksis persona kedua dibuktikan ketika reporter bidoshi hé & you yiving, yinni
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livixuéshéng zhishdo you 50 shang zhe
hai bu baokuo xido de qita gudjia de
waiji  xuéshéng,

téngyang de jingyu.
(Seorang mahasiswi  yang sedang
menempuh pendidikan di Universitas
Tsinghua Beijing ini mengatakan, jika
sama seperti dia kurang lebih ada 50

tamen yé mianlin

mahasiswa Indonesia dan jumlah
tersebut  belum  termasuk  jumlah
mahasiswa asing dari negara lain,

mereka juga mengalami kondisi yang
serupa.)

esuali
smenuhi
buktikan
A1 tamen
ganti orang

Berdasarkan tuturan Winni di_
dengan teori deiksis Levinson te
kriteria deiksis persona
dengan penggunaan kat

ketiga yang sedang
konteks kata #i za
merujuk pada/Winn
(mereka) mer
menempuh pé

2. DeiksisTe
Deiksis
merupakan
menjelaska
fungsi unt
yang jarak
lawan bicara.
keterangan’ di
demonstratif

menunjukkan s

a) Datal
Konteks: Steve
meraih
orangtuan
Steven: DIFF4h2EH T
& 2015 “FH SN
16 5fEIXE . (1.49s)
Yi kaishi xué bidoydn

\IEJ%&\Tr %Eﬂé
HIDLET, SR 5 S8 2 [

shil
kending bu tongyile, hou
nian, wo canjiale yang.
ranhou na dao quangué 16 giang zai zhé
quo.

(Ketika saya memulai belajar seni peran,
ayah saya tentu tidak setuju, lalu pada tahun
2015 saya mengikuti kompetisi Chinese
Brigde CCTV dan saya mendapat peringkat

16 besar di negara ini.)

Berdasarkan data 1 di atas ditemukan bentuk
deiksis tempat yang ada dalam tuturan. Hal ini
sesuai dengan konsep deiksis tempat Levinson,

kata ix E zhé gud (negara ini) dalam tuturan
tersebut merupakan bentuk deiksis tempat, jika
dikaitkan dengan konteks kata ix [ zhé gué (negara
ini) dalam tuturan tersebut merujuk pada tempat
dimana Steven menetap yaitu negara Tiongkok,
tuturan tersebut dikatakan sebagai bentuk deiksis
tempat. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kata
ini untuk merujuk suatu tempat dimana penutur
menetap saat kegiatan berlangsung.

b) Data 2
Konteks: Reporter mengatakan kegiatan sehari-hari
yang dilakukan oleh Steven selama ia
pulang ke Indonesia.
ixiiEl, Steven N, EREIEMILT A
f) )V LA S8 R i, AR i i R i 2
; [ ik 2. (3.095)
en yeé méi xianzhe, zai

£

Repo

ziji de zhizuo tudndui
bideshi yiqing guohou
g zhe lidng gud

sebut, Steven
irikan sebuah
k syuting
berharap
ir dapat
2 _(dua)

tersebut
nson telah
Dibuktikan
pada suatu
akarta) dan ixwi
a ini), Dikaitkan dengan
akarta) dalam tuturan
tersebut  meru empat  Steven  Kketika
mengembangkan karyanya saat berada di Indonesia,
S an penggunaan kata XwiE zhe lidng guod
i) dalam tuturan tersebut secara
n untuk merujuk tempat Steven
kan potensi yang dimiliki yaitu
di negara Indonesia dan Tiongkok.

rdasarka
menuhi
dengan

onteks ka

3. Deiksis Waktu
Deikis waktu menurut Levinson (1983: 73)
merupakan pemberian rentang waktu yang dilakukan
oleh penutur sesuai dengan yang dimaksudkan dalam
peristiwa tutur. Kata keterangan deiksis waktu seperti
kata sekarang, nanti, baru-baru ini.

a) Datal
Konteks: Dubes tiongkok menjelaskan hubungan
kerjasama yang dijalin oleh negara



Deiksis dalam Berita Méidou xinwén (EE#E) Segmen Metroxinwen Tahun 2021

Indonesia dan Tiongkok selama masa
pandemi.

Xiao Qian : \NEELRI LA T HBE S —EE. (0.495)
Coéng gunidn yigian fashéngle dao
xianzai yijing yi nidn ban.

(Sejak tahun lalu awal muncul hingga
sekarang, sekitar satu setengah tahun.)

Berdasarkan tuturan Dubes Xiao Qian di
atas berdasarkan konsep teori deiksis waktu Levinson
ditemukan sebanyak 3 kata yang mengandung deiksis
waktu. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kata 2
4 qunian (tahun lalu), Bi{€ xianzai (sekarang), —##3¥
yI nidn ban (satu tahun setengah) dalam tuturan.yang
merupakan kata ganti waktu. Jika dikaitkan dengan
konteks kata #:4 qunian (tahun lalu uk pada
waktu awal terdeteksin 19 di
Indonesia yaitu pada a turan IL7E
xianzai (sekarang) dal
pada rentang wak
tuturan — 4 3
mengacu pada
yang dilakukz
Indonesia
hingga bul

b) Data 2
Konteks: "Du

Xiao Qian : #/BFE
D

Jibe qing
(Sampai aan
mulai t S.

Dalam tutura ao Qian di atas,
berdasarkan teori deiksis Levinson dipastikan telah
memenuhi kriteria deiksis wakt

Kata Bl k. xianzai
(sekarang) dalam tuturan tersebut merup a
n teks kata ¥

keterangan waktu. Dikaitkan de
7£  xianzai (sekarang) dalam tuturan tersebut
bermaksud untuk dijadikan rujukan pada waktu
digunakannya alat deteksi dari Tiongkok untuk
membantu proses evakuasi puing-puing KRI
Nanggala 402.

4. Deiksis Wacana

Deiksis wacana menurut Levinson (1983: 85)
merupakan penggunaan bentuk rujukan yang
memiliki hubungan dengan penggunaan ungkapan
yang ada dalam suatu tuturan untuk mengacu pada

suatu bagian yang mengandung ujaran tersebut.
Bentuk deiksis wacana dalam bahasa Mandarin
berupa kata ix4> zhége (ini), #4~ nage (itu).

a) Datal

Konteks: Reporter membacakan narasi perjalanan
Steven Howard untuk dapat memasuki
sekolah di Beijing.

Reporter: SRR £ X 3 A AT IF A R4 %5

5 UEHBGHMIP S0 ELAR 1 1 F . (1.258)

Fumii chen dué zi quan ta fangqi renwéi

zhege hangye bing bushi name réngyi,

churen toudi de pingji dui lixidng de

Jjianchi.

Orang tuanya berkali-kali mengatakan

ia menyerah pada industri ini, karena

yang mudah dan harus

uk hasil ideal.)

pada data 1 di atas
ksis wacana Levinson
na. Kata ix /M7
turan tersebut
ana  dengan
ini. . Dikaitkan

.)

akan tentang
rang dari
terbuka di

PRIXLETE BRI
5.255)
e zai kefu kunndn
Jic oxié geng dud de chdnpin dui
hud zhege jinchéng.
(Kami berusaha keras untuk mengatasi
dengan ekspor produk ini
dan mempermudah

Berdasarkan tuturan pada data 2 tersebut
mengandung 2 kata yang menurut teori deiksis
Levinson dipastikan masuk dalam kriteria deiksis
wacana. Hal ini dibuktikan dengan adanya tuturan ix
ST 2 (72 5 zheéxié géng dud de chdnpin (produk ini
lebih banyak) kata ini dalam tuturan tersebut merujuk
pada produk ekspor dari negara Indonesia dan
tuturan ix/#fE zhege jinchéng (proses ini) kata ini
dalam tuturan tersebut merujuk pada mempermudah
proses ekspor barang.
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5. Deiksis Sosial (Kepada Duta Besar Xiao, bisakah anda

Deiksis sosial menurut Levinson (1983: 83) menceritakan tentang pengalaman dan
merupakan pemberian sebutan untuk gelar sapaan praktik pemerintah Tiongkok dalam hal
dan kesopanan. Dapat dikatakan jika deiksis sosial ini ?)

merupakan pemberian sebutan berbeda pada
seseorang tertentu yang dianggap memiliki
kedudukan sosial tidak setara dengan penutur. Selain
itu, deiksis sosial juga digunakan sebagai bentuk
kesopanan dalam berbicara antara penutur dan lawan

Dalam tuturan reporter di atas menurut teori
Levinson dipastikan mengandung deiksis sosial. Hal
ini dibuktikan dengan penggunaan gelar sapaan
ketika menyebut nama Duta Besar Xiao Qian. Jika
dikaitkan dengan konteks tuturan penyebutan nama

tutur. beserta jabatan yang dilakukan oleh reporter
a) Datal bertujuan sebagai bentuk kesopanan dan penanda jika
Konteks: Dubes Tiongkok Xiao Qian mengucapkan kedudukan sosial yang sedang dibicarakan lebih
rasa bela sungkawa kepada pemerintah tinggi dari penutur dalam tuturan tersebut.
Indonesia atas peristiwa  tegggelamnya . Bentuk Pengacuan Deiksis Eksofora dalam
KRI Nanggala 402. Berita
Xiao Qian: %‘r%%iibi))ﬁﬂ’a inp g Jokowi Bert  hasil ‘analisis bentuk pengacuan
EREE Fe | Bl A ] deiksis ek )enggunakan teori Purwo (1984:

Prabowo m T H K o 19-75) d 3 k pengacuan deiksis

Al 295 eksofora rda alam: berita Méidou

is eksofora

menurut Purwo
ya berada di luar
3 bentuk sebagai

menurut teori Lev
deiksis sosial. H
nama beserta gelar

an dengan tuturan ya

konteks tuturan pengg sapaan dalam berikut,
tuturan tersebut bertujuan sebagai penanda jika status

. . . E a Persona
sosial penutur lebih rendah sqgn, scRRgi berigk Pengacuan deiksis eksofora persona merupakan
kgsgpanan penutur - terhadap ng g be en kata ganti persona orang pertama
dibicarakan. yi a dirinya sendiri berada di luar
b) Data 2 tuturan yang dibicarakan. Deiksis persona dibagi
Konteks: Pembicaraan tentang keberhasilan yang menjadi 3 kategori seperti berikut,

diraih negara Tiongkok pada peringatan
100 tahun berdirinya partai yang berkuasa
di Tiongkok (PTI).

Reporter: % Xiao it X a) o EEUF7EIX 7 T 11245
Hfii 2 (6.458)
Ge Xiao _dashi qing nin fengxiang
zhongguo zhengfii zai zhe fangmian de
Jjingyan hé zuofa ?

A. Eksofora Persona Pertama

Pengacuan deiksis eksofora persona pertama
merupakan bentuk deiksis yang merujuk pada kata
ganti orang pertama diluar tuturan. Purwo (1984:22)
kata ganti persona pertama memiliki 2(dua) bentuk
yaitu aku dan saya.

11
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a) Datal memperhatikan status sosial yang lebih tinggi, kata
Konteks: Pada saat Duta Besar Tiongkok & nin (anda) dalam tuturan tersebut merujuk pada
menjawab pertanyaan reporter tentang lawan bicara yang acuannya terletak di luar tuturan,
hubungan  antara  Indonesia  dan yaitu merujuk pada Dubes Xiao Qian.
Tiongkok.

C. Eksofora Persona Ketiga

Pengacuan eksofora persona ketiga merupakan
pemberian kata ganti persona yang merujuk pada
seseorang diluar tuturan. Menurut Purwo (1984:24)
bentuk eksofora persona ketiga tunggal adalah
ia,dia dan beliau sedangkan bentuk jamak adalah
mereka.

Xiao Qian: HRBAMEHTNNF, REGEHEHELR
RIS TR RE. (0.275)
Danshi wd xidng zhidé gaoxing de shi
jin gudn you yiging lidng guo guanxi
haishi qudéle hen da de fa zhdn.
(Tapi, saya pikir itu merupakan
sesuatu yang sangat menggembirakan,
meskipun dalam kondisi pandemi a) Datal
hubungan antara  kedua sgara Konteks: Dubes Tiongkok menunjukkan masyakat
memiliki kemajuan yang p dari daerah miskin yang sudah sejahtera
keberhasilan ~ dalam
miskinan.
# . (11.268)
anggang tuoli pinkun.
aja  keluar dari

Tuturan yang h Dubes
Xiao Qian di atas
bentuk pengacuan
pertama. Hal ini s
Purwo kata
kata ganti pe
kedalam bent

Xiao Qia

iatas menurut
wa dipastikan
ra deiksis
ka) dalam
. ! r ata ganti
[ i dengan konteks
kedua ya kata i ! i
) ) 3 a) dalam
atau kelo 3 ]
’ arakat daerah
Bentuk pengacuan-eksofora kedua r . : . ot 11 tamen
(1984:23) j e '
Kedua vaitu 6 K s eksofora
va yait <! : dalam tuturan tersebut
a) Datal D g dibicarakan

Konteks: Saat repc me pa Ul turan Xiao Qian.
Tiong P .2 Eksofo mpa

antara neg ndon Tiongkok. )
. ) Pengacua empat menurut Purwo
Reporter : LLATH#E KM K e P Lk AN DA

merupakan deiksis'yang merujuk pada suatu lokasi
JEEcEmzr=. (0.14s

L . . . N y ada di luar tuturan.
Yigian nin ldi de guanxi antebié shi
liding gué kangji hé shuo de yi n a al
de jing chdn. Konteks: cara dengan salah satu pelajar
(Bisa anda jelaskan hubungan kerja MA asal Indonesia yang bersekolah di
sama antara kedua negara dan Tiongkok.
perkembangan ekonomi akhir-akhir ini.) Claresta: ZE55>), AR A FE LMK EE LR H

2L, (3.14s)

Zai_jia xuexi, ranhou méiyou fenwéi
suoyi zui zhongyao de haishi kao ziji de
bu hut shou.

(Belajar di__rumah, lalu tidak ada
atmosfer belajar jadi yang terpenting
adalah mengandalkan diri sendiri atau

Tuturan reporter di atas menurut konsep
teori  deiksis  eksofora Purwo  dipastikan
mengandung pengacuan deiksis eksofora persona
kedua. Dibuktikan dengan adanya kata % nin (anda)
yang merupakan kata ganti persona kedua. Jika
dikaitkan dengan konteks pemilihan kata # nin
(anda) dalam tuturan tersebut bertujuan untuk
menghormati lawan bicara yang ada dengan

12
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jika tidak maka tidak dapat menerima
apapun.)

Tuturan yang dilakukan oleh Claresta di atas
dihubungkan dengan konsep teori eksofora Purwo
dipastikan mengandung bentuk pengacuan deiksis
eksofora tempat. Kata 7£5 zai jia (di rumah) dalam
tuturan tersebut merujuk pada tempat Claresta
belajar saat ini. Dikaitkan dengan konteks kata
tersebut merujuk pada lokasi Claresta belajar
sekarang yaitu di Jakarta, kata tersebut masuk
kedalam bentuk pengacuan deiksis eksofora karena
rujukan kata tersebut berasal dari luar tuturan
Claresta.

1.3 Eksofora Waktu
Bentuk pengacuan eksofora swaktu " menurut
Purwo (1984: 62) merupakan joentuk pemberian

rentang waktu pada saat peristiwa tutur
berlangsung yang, berada di luar tuturan.

a) Datal

Konteks: Keberhasilan Tiongkok, dalam

menuntaskan kemiskinan
Xiao Qian: 7EREESLIL Tl A FAE R 2%k ST )11 6 I
Fx. (8.12s)
Zai.gunian shixianle xian you tidojian
xia juedui-pinkin de chedi xidochu.
(Menuntaskan™“masalah’. kemiskinan
yang nyata pada tahun lalu.)

Berdasarkan  tuturan®di atas dipastikan
merupakan pengacuan deiksisseksofora waktu. Hal
ini sejalan dengan-Purwo, tuturan tersebut masuk
kedalam 'kriteriaw® eksofora  waktu.. _Kkarena
menggunakan®kata tahun-talu yang merujuk pada
kejadian lampau_dari waktu tuturan.berlangsung
yaitu tahun 2020, kata tersebut berada di [uar
tuturan Xiao Qian.

Pembahasan

Penggunaan deiksis banyak ditemukan dalam
tuturan berita yang digunakan untuk mempermudah
penutur dalam merujuk padasesuatu yang ingin
disampaikan. Dalam pembahasan-ini dimaksudkan
untuk mengungkap temuan pada data penelitian
yang dilihat dari segi teori dan penelitian terdahulu
yang relevan. Berdasarkan dari hasil analisis
penelitian terhadap tuturan dalam berita Méidou
Xinwén (¥ G HE) segmen MetroXinwen dengan
menggunakan konsep teori deiksis Levinson
(1983:62) yang membagi deiksis menjadi 5 macam
yaitu, deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu, deiksis wacana dan deiksis sosial. Dalam
tuturan berita acara ditemukan sebanyak 5 bentuk

13

deiksis dengan jumlah 114 data dengan rincian
seperti yang dijelaskan dalam tabel.

Berdasarkan hasil analisis diketahui jumlah
penggunaan deiksis yang paling mendominasi
adalah deiksis persona. Deiksis persona mudah
dikenali karena mengindikasi pada peran partisipan
dalam melakukan ujaran. Menurut Cruse (2000:
319) deiksis persona mengindikasi pada seseorang
yang melakukan ujaran ditunjukkan dengan peran
penutur dalam ujaran. Penggunaan deiksis persona
pertama dalam tuturan yang dilakukan reporter dan
nara sumber memiliki jumlah penggunaan lebih
banyak dibanding dengan deiksis persona kedua
daniketiga. Deiksis persona pertama dalam tuturan
yang “dilakukan oleh reporter dan nara sumber
ditemukan sebanyak 38 data, penggunaan kata &
wo (saya) sebagai kata ganti persona pertama
banyak digunakan Kkarena dalam tuturan yang
dilakukan 'oleh reporter dan nara sumber lebih
cenderung menggunakan deiksis ipersona pertama
untuk menyebut dirinya sendiri,

Sebaliknya, penggunaan deiksis tempat dalam
tuturan yang dilakukan .oleh reporter dan nara
sumber memiliki _jumlah berbanding terbalik
dengan deiksisg/persona. Dalam jtuturan berita
penggunaan deiksis tempat sedikit digunakan yaitu
sejumlah 7 data. Halgini karena di dalam tuturan
yang dilakukan oleh nara.sumber.dan reporter tidak
terlalts sering menggunakan kata yang merujuk
pada suatu tempat dalam tuturan-yang dilakukan.

Dalam bentuk® pengacuan" deiksis eksofora
ditemukan sebanyak..3_bentuk“pengacuan deiksis
eksofora. Seperti yang dikatakansoleh Purwo (1984:
19) pengacuan_eksofora dibagi menjadi 3 bagian
yaitu, eksofora “persona,,. eksofora waktu dan
eksofora tempatsPada analisis bentuk pengacuan
eksofora dalam tuturansberita ditemukan bentuk
pengacuan eksofora persona yang memiliki jumlah
penggunaan paling banyak. Menurut Magur (2019:
16)-.pengacuan; eksofora persona merujuk pada
seseorang ; yang rujukannya tidak dikatakan
langsungi~oleh ‘penutur. Penggunaan pengacuan
eksofora persona pertama dalam tuturan berita
sejumlah 38 data, hal ini disebabkan baik penutur
maupun nara sumber banyak menggunakan kata
eksofora persona pertama untuk merujuk pada
referen yang berada di luar tuturan. Dibandingkan
dengan penggunaan pengacuan eksofora persona
pertama, jumlah penggunaan pengacuan eksofora
tempat memiliki jumlah paling sedikit yaitu 6 data.
Hal ini disebabkan, dalam tuturan yang dianalisis
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lebih sedikit menggunakan kata yang merujuk pada dari bentuk pengacuan lainnya. Pengacuan
tempat di luar tuturan. eksofora tempat paling sedikit digunakan dalam
PENUTUP tu.turan berita. Hal ini karena tuturan )_/ang
. dilakukan oleh reporter dan nara sumber tidak
Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan cenderung menggunakan referen yang merujuk

terhadap berita disimpulkan seperti berikut: pada suatu tempat diluar tuturan.
1. Berdasarkan macam  deiksis  ditemukan
sejumlah 5 macam deiksis yaitu deiksis persona,
deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana

dan deiksis sosial. Dari hasil pengumpulan data
tersebut diperoleh sejumlah 61 data deiksis
persona, 7 data deiksis tempat, 18 data deiksis
waktu, 13 data deiksis wacana dan 13_data
deiksis sosial. Dari paparan tersebu etahui
penggunaan deiksis per jumlah

i an dalam
tuturan yang terja i atau nara

Saran

Peneliti berharap artikel ilmiah tentang deiksis ini
dapat memiliki manfaat dan dapat dijadikan sebagai
sumber wawasan dalam pembelajaran bidang linguistik,
khususnya yang berkaitan dengan deiksis persona,
tempat, waktu, wacana, sosial dan bentuk pengacuan
ksofora persona, tempat, waktu. Karena masih
a_informasi dan penelitian yang berkaitan
dalam berita utamanya bahasa
arap agar ada penelitian
tang deiksis dalam berita
segmen yang berbeda.
enuhnya tuntas, dalam
s bentuk deiksis dan
at berita, masih
lanjut, seperti
at dalam berita,
utnya agar
bentuk

persona unt
peserta lai
2. Berdasar
tuturan b

no, Ba
hasa. Jakarta
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